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ABSTRAK 

PRODUKSI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR PADA TANAMAN 

INANG Setaria splendida Stapf YANG DIAPLIKASI IBA DAN DUA 

JENIS INOKULUM 
 

 

Oleh 

Kharisa Sri Handayani 

Salah satu upaya perbaikan tanah yang digunakan untuk budidaya tanaman, yaitu 

dengan penggunaan pupuk hayati Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).  Saat ini, 

ketersediaan FMA masih terbatas sehingga perlu dilakukan perbanyakan FMA 

untuk memenuhi kebutuhan pupuk hayati. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

menentukan konsentrasi IBA terbaik pada tanaman inang dalam menghasilkan 

produksi FMA tertinggi, (2) mengetahui jenis inokulum yang lebih tinggi dalam 

memproduksi FMA, (3) mengetahui apakah konsentrasi IBA terbaik untuk 

tanaman Setaria splendida dalam menghasilkan FMA bergantung pada jenis 

inokulum. 

Perlakuan disusun secara faktorial 5 x 2 dalam rancangan kelompok teracak 

sempurna dengan 3 ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 2 polybag. Faktor 

pertama adalah konsentrasi IBA, yaitu 0, 500, 1000, 1500, dan 2000 ppm. Faktor 

kedua adalah jenis inokulum, yaitu spora dan akar terinfeksi. Penelitian dibuat 2 



 
 

Kharisa Sri Handayani 

set percobaan yaitu Set A dan Set B. Set A hanya diterapkan perlakuan IBA dan 

dipanen setelah umur 21 hari.  Set B diaplikasi IBA dan diinokulasikan dua jenis 

inokulum, dan dipanen setelah umur 6 bulan.  Data yang diperoleh diuji dengan 

Uji Barlet untuk homogenitas ragam dan kemenambahan modelnya dengan Uji 

Tukey. Jika Asusmsi terpenuhi, maka data dianalisis ragam dan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf α 5 %.   

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi IBA terbaik untuk tanaman Setaria 

splendida pada Set A adalah konsentrasi 2000 ppm. Sebaliknya, pada Set B tidak 

terdapat konsentrasi IBA terbaik untuk memproduksi FMA.  Jenis inokulum yang 

paling tinggi dalam memproduksi FMA adalah jenis inokulum akar dengan rata-

rata jumlah spora yang dihasilkan sebanyak 1493 spora/50 g media. Pengaruh 

aplikasi IBA dalam memproduksi FMA tidak ditentukan oleh jenis inokulum yang 

digunakan.  

Kata kunci : Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA), IBA (Indole Butyric Acid), dan 

Jenis Inokulum. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Pada tahun 1984 Indonesia berhasil dalam swasembada pangan karena penerapan 

Program Revolusi Hijau yang ditandai dengan penggunaan input yang tinggi 

terutama pengunaan pestisida dan pupuk kimia tanpa mempertimbangkan 

kesehatan tanah dan lingkungan dalam jangka panjang.  Akibat dari penggunaan 

input yang tinggi dan berlebihan tersebut, sumber daya lahan, air, dan lingkungan 

menjadi tercemar.  Dampak yang dirasakan hingga saat ini adalah menurunnnya 

tingkat kesuburan tanah (Las et al., 2007).   

Berbagai upaya telah dilakukan sebagai usaha perbaikan tanah yang digunakan 

untuk budidaya tanaman, salah satunya adalah penggunaan pupuk hayati.  Pupuk 

hayati merupakan pupuk yang memanfaatkan mikroba untuk memperbaiki sifat-

sifat tanah baik kimia, fisika, maupun biologi.  Salah satu pupuk hayati yang 

diyakini mampu meningkatkan kualitas tanah adalah fungi mikoriza (Sutarti et al., 

2014). 

Mikoriza merupakan istilah yang menggambarkan suatu bentuk hubungan 

simbiosis mutualisme, antara fungi dengan perakaran tumbuhan tingkat tinggi.  

Fungi menginfeksi akar tanaman tetapi tidak bersifat parasit, sebaliknya 
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memberikan keuntungan pada tanaman inang dan fungi mendapatkan asupan 

nutrisi dari akar tanaman.  Infeksi mikoriza dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman melalui kemampuan fungi dalam menyerap nutrisi yang ada dalam tanah, 

terutama unsur P, Ca, N, Cu, Mn, K dan Mg (Hardiatmi, 2008). Salah satu 

mikoriza yang sangat popular dari golongan Endomikoriza yang diketahui karena 

kemampuannya dalam bersimbiosis dengan hampir lebih dari 90% jenis tanaman 

inang yang ada di dunia adalah Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA).  Menurut 

Smith and  Read (2008), FMA mampu bersimbiosis dengan 78 % monokotiledon, 

83% dikotiledon dan hampir seluruh gymnospermae. 

Manfaat dan kegunaan FMA saat ini telah banyak dirasakan oleh para pelaku 

budidaya tanaman, akan tetapi ketersediaan FMA masih sangat terbatas akibat 

rendahnya produksi FMA.  Hal ini disebabkan belum meluasnya penggunaan 

teknologi dalam memproduksi FMA di masyarakat (petani) Indonesia untuk skala 

besar secara komersial (Setiadi, 2000).  Salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam memproduksi FMA adalah tanaman inang karena FMA merupakan fungi 

yang bersifat obligat yaitu tidak dapat diproduksi tanpa tanaman inang (Dewi, 

2007).  Menurut Gunawan (1993), tanaman inang yang terpilih harus dapat 

tumbuh dengan cepat dan menghasilkan banyak akar karena FMA bersimbiosis 

dengan akar tanaman.  Rerumputan tahunan lebih cocok sebagai inang untuk 

produksi inokulum dibandingkan dengan rerumputan semusim, salah satu 

contohnya adalah Setaria splendida. 

Dalam produksi FMA secara massal baik skala rumah kaca maupun komersil, 

dibutuhkan tanaman inang dalam jumlah yang banyak.  Perbanyakan tanaman 
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inang S. splendida dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

cara stek.  Salah satu cara yang dapat digunakan untuk merangsang sistem 

perakaran yang baik pada stek tanaman adalah dengan aplikasi Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) dari golongan Auksin dalam bentuk Indole Butyric Acid (IBA), 

namun keefektifannya dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan (Nababan, 

2009).   

Pemberian IBA pada tanaman, terbukti dapat meningkatkan perakaran bila 

digunakan dalam konsentrasi yang tepat. Menurut Ardiana (2009), penggunaan 

ZPT dalam konsentrasi yang tepat akan mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. 

Apabila digunakan dalam konsentrasi yang berlebihan maka akan menekan 

pertumbuhan tanaman, sedangkan bila diberikan dalam konsentrasi yang kurang 

maka tidak akan memberikan pengaruh bagi tanaman.  Pada umumnya, ZPT 

hanya digunakan dalam konsentrasi yang rendah untuk meningkatkan 

pertumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995).  Oleh sebab itu penting sekali 

menentukan konsentrasi ZPT yang paling tepat untuk pertumbuhan akar tanaman. 

Selain tanaman inang, hal lain yang perlu diperhatikan dalam produksi FMA 

adalah jenis inokulum yang digunakan.  Inokulasi FMA pada tanaman sering kali 

dilakukan menggunakan spora, hifa, dan akar terinfeksi (Widiastuti, 2005).  Setiap 

jenis inokulum memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menginfeksi akar 

tanaman inang.  Jenis inokulum berupa spora akan berkecambah terlebih dahulu 

untuh membentuk hifa  di dalam tanah sedangkan jenis inokulum yang berasal 

dari akar terinfeksi, hifa sudah terbentuk dan dapat langsung melakukan proses 

penetrasi pada akar tanaman inang tanpa harus mengalami proses perkecambahan 
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terlebih dahulu seperti yang terjadi pada jenis inokulum spora.  Dari hal- hal yang 

telah diuraikan maka penting dilakukan penelitian untuk mendapatkan jenis 

inokulum yang paling baik digunakan dalam memproduksi FMA. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka dilakukan suatu penelitian 

untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut: 

1. Berapakah konsentrasi IBA yang terbaik untuk tanaman inang S. splendida 

yang menghasilkan produksi FMA tertinggi? 

2. Jenis inokulum manakah yang lebih tinggi dalam memproduksi FMA? 

3. Apakah konsentrasi IBA yang menghasilkan FMA terbaik bergantung pada 

jenis inokulum? 

 

1.2  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitan 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menentukan konsentrasi IBA terbaik untuk tanaman inang S. splendida yang 

menghasilkan produksi FMA tertinggi. 

2. Menentukan jenis inokulum yang lebih tinggi dalam memproduksi FMA. 

3. Mengetahui konsentrasi IBA terbaik untuk tanaman S. splendida dalam 

menghasilkan FMA yang bergantung pada jenis inokulum. 
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1.3 Landasan Teori  

Dalam rangka menyusun penjelasan teoretis terhadap pertanyaan yang telah 

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut.  Peranan 

FMA dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tidak saja banyak 

dilaporkan dalam penelitian-penelitian dari berbagai negara tetapi juga beberapa 

tahun belakangan ini banyak laporan mengenai aplikasi dan usaha memproduksi 

inokulan FMA yang diusahakan secara komersil (Anas dan Tampubalon, 2004). 

Karakteristik biologis utama dari FMA yaitu obligat, yang artinya setiap tahap 

siklus hidup FMA memerlukan tanaman hidup. Cara yang paling umum 

digunakan dalam memproduksi FMA adalah dengan metode kultur pot yaitu FMA 

yang telah diketahui keefektifannya diinokulasikan pada tanaman inang tertentu 

pada medium padat yang steril (Simanungkalit, 2006).   

Suatu simbiosis terjadi apabila fungi masuk ke dalam akar atau melakukan 

infeksi.  Proses infeksi dimulai dengan perkecambahan spora di dalam tanah.  

Spora berkecambah membentuk hifa kemudian hifa membentuk apresorium.  

Apresorium adalah struktur yang berupa penebalan massa hifa yang kemudian 

menyempit seperti sudut lancip, dan merupakan struktur terpenting dalam siklus 

hidup FMA.  Hifa yang telah membentuk apresorium kemudian  melakukan 

penetrasi ke dalam lapisan epidermis akar lalu menyebar di dalam dan di antara 

lapisan korteks.  Penetrasi hifa dan perkembangannya biasanya terjadi pada 

bagian yang masih mengalami proses diferensiasi dan proses pertumbuhan.  Hifa 

berkembang tanpa merusak sel.  Pada akar yang terinfeksi, hifa FMA akan 

membentuk struktur yang khas berbentuk oval yng disebut vesikular dan sistem 
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percabangan hifa yang disebut arbuskular.  Hifa yang masuk ke dalam jaringan 

akar tanaman dan berkembang di antara sel-sel korteks adalah hifa internal.  Pada 

tahap ini, FMA juga akan berkembang keluar akar membentuk hifa eksternal yang 

berguna dalam memperluas serapan hara tanaman (Anas, 1997).  Proses penetrasi 

hifa FMA pada akar tanaman dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Penetrasi FMA pada sel tanaman (Dewi, 2007) 

Hifa FMA yang telah masuk ke dalam jaringan korteks tanaman akan tersebar 

secara interselular dan itraseluler.  Hifa tersebut akan membentuk arbuskular dan 

vesikular.  Arbuskular adalah strutur hifa yang bercabang seperti ranting pohon 

dan berfungsi sebagai tempat pertukaran unsur hara antara tanaman inang dan 

fungi.  Arbuskular akan terbentuk 2-3 hari setelah penetrasi diawali dengan 

penetrasi cabang hifa lateral yang dibentuk oleh hifa intraseluler ke dalam dinding 

sel inang ( Dewi, 2007).  Vesikular merupakan struktur hifa yang terbentuk secara 

interseluler yang memiliki bentuk lonjong atau bulat berisi cairan lemak yang 

berfungsi sebagai organ penyimpan makanan (Simanungkalit, 2004).   
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Selain hifa internal, FMA juga membentuk hifa eksternal yang tumbuh di luar 

akar.  Pertumbuhan hifa secara eksternal terjadi jika hifa internal tumbuh dari 

korteks melalui epidermis.  Pertumbuhan hifa secara eksternal tersebut terus 

berlangsung sampai tidak memungkinkan untuk terjadi pertumbuhan lagi.  Bagi 

tanaman, hifa eksternal berfungsi untuk memperluas sistem perakaran yang 

digunakan untuk menyerap unsur hara dan air. Hifa eksternal dapat menghasilkan 

enzim fosfatase yang mampu melarutkan unsur hara terutama fosfat (P) yang 

sebelumnya berada dalam bentuk tidak dapat diserap oleh tanaman menjadi dapat 

diserap oleh tanaman (Brundrret, 2004).   

Bagi FMA, hifa eksternal berfungsi untuk transportasi karbon dan hara lainnya ke 

dalam tubuh fungi dan juga mendukung fungsi reproduksi.  Spora FMA terbentuk 

dari ujung hifa eksternal yang menggelembung dan kemudian terlepas. Spora 

yang telah terbentuk akan kembali berkecambah dan melakukan penetrasi ke 

dalam akar lalu membentuk struktur tubuh vesikular, arbuskular, dan hifa 

eksternal yang akan kembali menghasilkan spora.  Hifa eksternal dapat terbentuk 

dari hifa internal yang menjulur keluar dari akar dan membentuk percabangan 

yang ekstensif di rhizosfer tanaman. Semakin banyak hifa eksternal akan semakin 

berpotensi meningkatkan pembentukan spora sehingga akan meningkatkan 

produksi FMA (Smith & Read, 2008).  

Pertumbuhan dan perkembangan FMA di dalam tanah dipengaruhi oleh faktor 

biotik seperti mikroorganisme tanah dan tanaman inang.  Faktor abiotik seperti 

periode musim, perbedaan tempat, suhu, tekstur tanah, intensitas cahaya, kadar air 

tanah, bahan organik, dan ketersedian hara mineral tanah (Smith and Read, 2008). 
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FMA membutuhkan simbion berupa tanaman inang untuk melengkapi daur 

hidupnya dengan cara memproduksi hifa dan spora yang berkualitas.  FMA tidak 

memiliki inang yang spesifik karena FMA dapat bersosiasi tidak hanya dengan 

jenis tanaman inang tertentu saja meskipun pada masing-masing jenis FMA 

memiliki tanaman inang yang disukai dan tidak disukai. Kemampuan FMA 

menginfeksi dan mengkoloni akar berbeda-beda antarspesies yang satu dengan 

yang lainnya.  Hal ini diduga karena perbedaan dalam daya adaptasi terhadap 

kondisi tanah, keberlimpahan propagul, dan sifat fisiologi propagul serta 

perkembangan fungi di dalam akar setelah infeksi (Mosse, 1981). 

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh Hasibuan et al. (2014), S. 

splendida Stapf merupakan tanaman inang yang memiliki volume perkaran 

terbaik untuk memproduksi inokulum FMA pada media tanah ultisol.  S. 

splendida merupakan tumbuhan tahunan yang banyak menghasilkan akar, karena 

akarnya yang serabut dan juga rumput ini dapat tumbuh dengan cepat.  Menurut 

Gunawan (1993), tanaman inang yang terpilih untuk produksi FMA harus dapat 

tumbuh dengan cepat dan menghasilkan banyak akar.  Salah satu faktor yang 

dapat menentukan pembentukan akar ialah dengan pemberian zat pengatur 

tumbuh pada tanaman.  Pemberian zat pengatur tumbuh pada dasarnya bertujuan 

untuk mempercepat pertumbuhan akar (Ardisela, 2010). Keefektifan pemberian 

zat pengatur tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 

konsentrasi, waktu, dan cara pemberian (Husnan, 2000).  Menurut Gaspar et al. 

(1996), permberian zat pengatur tumbuh dari golongan auksin sangat diperlukan 

dalam pertumbuhan organogenesis termasuk dalam pembentukan akar.  
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Penggunaan auksin dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan inisiasi 

dan induksi akar (Prastowo et al., 2006). 

Dari seluruh zat pengatur tumbuh auksin yang banyak digunakan, IBA lebih 

unggul dalam memacu aktivitas perakaran.  Hal ini disebabkan kandungan IBA 

lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama serta memungkinkan lebih berhasilnya 

dalam pembentukan akar.  Rahardiyanti (2005) menyatakan bahawa penggunaan 

zat pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi tepat menyebabkan pembentukan 

akar lebih menyerabut, sistem perakaran lebih kuat, kompak, pembentukan akar 

lebih cepat dan panjang. 

Pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nababan (2009) yang menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 

IBA pada stek ekaliptus dengan konsentrasi 2000 ppm memberikan hasil terbaik 

dibanding pemberian IBA dengan konsentrasi 0, 500, 1000, 4000, dan 8000 ppm. 

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Shofiana (2013) menunjukkan 

bahwa konsentrasi IBA yang optimal untuk pertumbuhan akar pada stek batang 

tanaman buah naga adalah 2000 ppm dibandingkan konsentrasi IBA 0 ppm, 500 

ppm, 1000 ppm, dan 4000 ppm.   

Selain tanaman inang, jenis inokulum juga memberikan pengaruh terhadap 

produksi mikoriza.  Kolonisasi akar oleh FMA dapat berasal dari tiga sumber 

jenis inokulum, yaitu spora, potongan akar yang terinfeksi, dan hifa yang secara 

keseluruhan disebut propagul (Smith and Read, 2008).   
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Masing-masing dari jenis inokulum memiliki kekurangan dan kelebihan.  Spora 

adalah tipe inokulum yang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

hifa ataupun akar terinfeksi, yaitu tahan terhadap pengaruh fisika dan kimia 

karena ketebalan dindingnya, dapat disterilisasi untuk keperluan inokulasi aseptik 

dan dapat distandarisasi.  Namun, spora juga memiliki beberapa kelemahan yaitu 

memerlukan waktu untuk perkecambahan dan spora memiliki sifat dorman pada 

beberapa spesies (Widiastuti, 2005).   

Menurut Tawaraya et al. (1996), spora Gigaspora berkecambah dalam 4-6 hari 

sedangkan beberapa spesies Acaulospora memerlukan waktu tiga bulan untuk 

berkecambah (Smith & Read, 2008).  Menurut Clark (1997), Glomus memiliki 

masa dormansi yang singkat, mempunyai daya kecambah cukup baik dan waktu 

kecambah paling cepat diantara genus mikoriza yang lain (± 6 minggu). 

Sieverding (1991) mengemukakan bahwa inokulum dalam bentuk spora memiliki 

kelemahan untuk aplikasi di lapangan karena perkembangan awal yang lambat 

serta penyebaran di akar yang juga lambat sehingga inokulum tidak mampu 

bersaing dengan FMA asli dan mikroba tanah lainnya.  Bagaimanapun, infeksi 

yang cepat dan tinggi melalui inokulasi adalah syarat untuk mendapatkan 

simbiosis yang efektif dari inokulasi. 

Akar terinfeksi juga dapat digunakan sebagai sumber inokulum dalam produksi 

FMA karena akar terinfeksi merupakan sumber inokulum yang memiliki 

keefektifan yang tinggi dalam menginfeksi terutama bila digunakan pada 2-4 

minggu setelah tanaman inang dipanen.  Infektifitas sumber inokulum yang 

berasal dari akar yang terkolonisasi juga lebih tinggi dibandingkan yang berasal 
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dari spora (Sieverding, 1991).  Infeksi dapat terjadi pada 1 – 2 hari setelah 

inokulasi seperti yang diungkapkan oleh Anas dan Tampubolon (2004), akar 

tanama inang yang banyak dengan derajat infeksi akar oleh FMA yang tinggi 

merupakan indikator sumber inokulum FMA yang baik, namun sumber inokulum 

yang digunakan dari akar terinfeksi juga memiliki kelemahan yaitu tidak dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoretis terhadap perumusan masalah. 

FMA merupakan fungi yang bersimbosis dengan akar tanaman.  Simbiosis yang 

terjadi antara fungi dengan tanaman adalah simbiosis mutualisme.  FMA di dalam 

tanah tumbuh dan berkembang dengan mengambil eksudat akar dan hasil 

fotosintat tanaman sedangkan akar tanaman medapatkan lebih banyak unsur hara 

dan air akibat dari adanya FMA yang menginfeksi akar tanaman tersebut.   

Spora yang telah berkecambah akan menghasilkan hifa di sekitar perakaran 

tanaman.  Hifa FMA selanjutnya melakukan penetrasi ke akar tanaman dengan 

membentuk apresorium.  Setelah penetrasi berhasil dilakukan hifa mulai masuk ke 

lapisan epidermis tanaman kemudian hifa akan tumbuh dan berkembang di dalam 

jaringan korteks tanaman dan membentuk struktur arbuskular dan vesikular.   

Selain di dalam akar tanaman, FMA juga tumbuh dan berkembang di luar akar 

membentuk hifa eksternal.  Hifa eksternal memiliki peranan yang sangat penting 

bagi FMA. Salah satu fungsi hifa eksternal adalah untuk perkembangbiakan fungi 
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secara aseksual dengan cara menghasilkan spora.  Semakin banyak hifa eksternal 

yang terbentuk maka spora yang dihasilkan akan semakin banyak.   

S. splendida merupakan salah satu jenis tanaman inang yang memiliki perakaran 

yang paling baik dalam memproduksi FMA.  Untuk mendapatkan bahan tanam 

yang banyak dan memiliki sifat yang sama seperti induknya maka dilakukan 

perbanyakan secara vegetatif pada tanaman inang S. splendida dengan cara 

penyetekan.  Pemberian zat pengatur tumbuh IBA pada bahan tanam stek dengan 

konsentrasi yang tepat dapat merangasang pertumbuhan akar tanaman S. 

splendida sehingga didapatkan akar tanaman yang banyak dan juga serempak.  

Bila konsentrasi yang digunakan terlalu rendah maka IBA tidak akan memberikan 

pengaruh pada tanaman inang, Sebaliknya, bila konsentrasi IBA yang diberikan 

terlalu tinggi maka menghambat pertumbuhan tanaman.  Dengan penggunaan 

beberapa konsentrasi IBA, diharapkan terdapat konsentrasi yang memberikan 

pengaruh terbaik untuk tanaman inang S. splendida.  Semakin baik jaringan akar 

yang terbentuk maka perkembangan hifa FMA terutama hifa-hifa eksternal akan 

semakin banyak.  Dengan banyaknya pembentukan hifa FMA ini maka spora 

yang dihasilkan akan semakin banyak. 

Selain itu, keefektifan perkembangan infeksi FMA pada tanaman inang S. 

splendida juga ditentukan oleh jenis inokulum yang digunakan.  Jenis inokulum 

yang berasal dari akar tanaman yang terinfeksi oleh FMA lebih baik dalam 

memproduksi FMA bila dibandingankan dengan spora.  Akar terinfeksi tidak 

membutuhkan waktu lagi untuk melakukan peroses perkecambahan karena telah 

membentuk hifa di dalam akar tanaman.  Jenis inokulum ini hanya membutuhkan 
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waktu untuk membentuk hifa eksternal yang kemudian akan menginfeksi akar 

tanaman dan bekembang membentuk struktur tubuhnya, salah satunya adalah hifa 

eksternal.  Hifa eksternal berperan sangat penting dalam menghasilkan spora.  

Spora yang telah terbentuk akan berkecambah dan menginfeksi tanaman lalu hifa 

akan menghasilkan spora.  Semakin banyak akar yang terinfeksi maka semakin 

banyak hifa eksternal yang akan terbentuk dan semakin banyak juga spora yang 

akan dihasilkan sehingga diharapkan jenis inokulum yang dapat memproduksi 

spora terbanyak adalah jenis inokulum yang berasal dari akar terinfeksi. 

Pemberian IBA akan merangsang perkaran tanaman, semakin tepat konsentrasi 

IBA yang diberikan maka perakaran yang terbentuk akan semakin baik.  

Simbiosis antara FMA dengan tanaman terjadi di perakaran yang baik.  Perakaran 

yang berkembang dengan baik akan memberikan tingkat simbiosis yang lebih 

tinggi. Bila perakaran baik tersebut bertemu dengan jenis inokulum yang 

menginfeksi akar lebih cepat maka spora FMA yang diproduksi akan lebih 

banyak. 
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1.5 Hipotesis  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang sudah dibuat, maka 

dapat ditentukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat konsentrasi IBA yang terbaik untuk tanaman inang S. splendida 

yang menghasilkan produksi FMA tertinggi. 

2. Jenis inokulum yang terbaik dalam memproduksi FMA adalah inokulum akar 

yang terinfeksi FMA. 

3. Konsentrasi IBA yang menghasilkan FMA terbaik bergantung pada jenis 

inokulum.   



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Mikoriza 

Mikoriza berasal dari bahasa Yunani,  kata miko (mykes) yang berarti fungi dan 

rhiza yang berarti akar sehingga secara harfiah berarti “fungi akar” atau “fungi 

tanah”.  Fungi ini dikenal sebagai fungi tanah karena habitatanya berada di dalam 

tanah dan berada di area perakaran (rhizosfer).  Mikoriza merupakan suatu bentuk 

simbiosis mutualisme antara fungi dengan akar tanaman.  Keistimewaan yang 

dimiliki dari fungi mikoriza adalah kemampuannya dalam membantu tanaman 

untuk menyerap unsur hara terutama unsur hara fosfor (P) (Brundrett et al., 2008). 

Pada simbiosis antara fungi dan tanaman, kedua simbion sama-sama memperoleh 

keuntungan.  Fungi mikoriza mendapatkan nutrisi karbohidarat dalam bentuk gula 

sederhana (glukosa) sebaliknya, fungi melalui hifa eksternalnya yang tersebar di 

dalam tanah membantu menyerap air serta unsur hara untuk membantu aktifitas 

metabolisme tumbuhan inangnya (Brundrett et al., 2008). 
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Berdasarkan struktur dan cara fungi menginfeksi akar, mikoriza dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga tipe yaitu: 

1. Ektomikoriza 

 

Ektomikoriza mempunyai sifat antara lain akar yang terkena infeksi membesar, 

bercabang, rambut-rambut akar tidak ada, hifa menjorok ke luar dan berfungsi 

sebagi alat yang efektif dalam menyerap unsur hara dan air, hifa tidak masuk ke 

dalam sel tetapi hanya berkembang diantara dinding-dinding sel jaringan korteks 

membentuk struktur seperti pada jaringan Hartiq. 

 

2. Ektendomikoriza 

 

Ektendomikoriza merupakan bentuk antara (intermediet) dengan ektomikoriza dan 

endomikoriza.  Fungi ini memiliki karakteristik antara lain adanya selubung akar 

yang tipis berupa jaringan Hartiq, hifa dapat menginfeksi dinding sel korteks dan 

juga sel-sel korteksnya, dan penyebarannya terbatas di dalam tanah-tanah hutan. 

 

3. Endomikoriza 

 

Endomikoriza merupakan fungi yang mempunyai sifat-sifat antar lain akar yang 

terkena infeksi tidak membesar, lapisan hifa pada permukaan akar tipis, hifa 

masuk ke dalam individu sel jaringan korteks, adanya bentukan khusus yang 

berbentuk oval yang disebut vesicular (vesikular) dan sistem percabangan hifa 

yang dichotomous yang disebut arbuscules (arbuskular).  Salah satu jenis 

endomikoriza yang banyak terdapat di alam adalah Fungi Mikoriza Arbuskular 

(FMA) (Brundrett, 2004). 
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2.2 Fungi Mikoriza Arbuskularar 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) adalah salah satu tipe fungi mikoriza yang 

termasuk ke dalam filum Glomeromycota, dengan ordo Glomales yang 

mempunyai 2 sub-ordo yaitu Gigasporineae dan Glomineae.  Arbuskular adalah 

struktur yang paling berarti dalam kompleks FMA yang berfungsi sebagai tempat 

pertukaran metabolit antara fungi dan tanaman sedangkan vesikula berbentuk 

globose dan berasal dari menggelembungnya hifa internal dari FMA (Brundrett et 

al., 2008).   

Krakteristik yang dimiliki oleh FMA yaitu: 

1. Perakaran yang terinfeksi tidak membesar 

2. Hifa masuk ke dalam individu sel jaringan korteks 

3. Adanya struktur khusus berbentuk oval yang disebut Vesikular dan sistem 

percabangan hifa yang disebut Arbuskular (Kuswanto 1990). 

FMA yang menginfeksi sistem perakaran tanaman inang akan memproduksi hifa 

secara intensif sehingga tanaman bermikoriza akan mampu meningkatkan 

kapasitasnya dalam penyerapan unsur hara dan air serta meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap serangan patogen tanah (Brundrett et al., 2008).  Menurut 

Kuswanto (1990), mikoriza berperan untuk meningkatkan penyerapan unsur hara, 

menahan serangan patogen akar, meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, 

menghasilkan zat pengatur tumbuh dan hormon, serta memperbaiki struktur tanah. 
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2.3 Klasifikasi FMA 

FMA diklasifikasikan dalam 13 genus yaitu Acoulospora, Entrophospora, 

Gigaspora, Glomus, Scutellospora, Archaeospora, paraglomus, geosiphon, 

Intraspora, Kuklospora, Appendicispora, Diversispora, dan Pacispora.  Dalam 

perkembangannya FMA tidak lagi hanya diidentifikasi berdasarkan pada 

morfologi spora dan dinding sporanya saja, tetapi juga menggunakan DNA.  

(Mansur, 2007).  Adapun sistem klasifikasinya adalah:  

Kingdom   : Fungi   

Divisi    : Glomeromycota 

Ordo    : Glomales 

Famili   :  Acoulosporaceae, Glomaceae, Gigasporaceae 

Genus   : Acoulospora, Entrophospora, Gigaspora, Glomus,  

Archaeospora, Paraglomus, Geosiphon, Intraspora, 

Kuklospora, Appendicispora, Diversispora, dan 

Pacispora, dan Scutellospora. 

2.4 Anatomi dan Morfologi FMA 

FMA membentuk organ-organ khusus yang masing-masing memiliki peranan 

sendiri.  Organ khusus tersebut adalah arbuskular (arbuscle), vesikular (vesicle) 

dan spora.   

2.4.1 Arbuskular 

FMA di dalam akar membentuk struktur yang disebut arbuskular.  Arbuskular 

merupakan percabangan hifa yang masuk ke dalam sel tanaman.  Masuknya hifa 
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ini ke dalam sel tanaman inang diikuti oleh peningkatan sitoplasma, pembentukan 

organ baru, pembengkokan inti sel, peningkatan respirasi dan aktivitas enzim. 

Hifa intraseluler yang telah mencapai sel korteks yang lebih dalam letaknya akan 

menembus dinding sel dan membentuk system percabangn hifa yang kompleks, 

tampak seperti pohon kecil yang mempunyai cabang-cabang yang disebut 

arbuskular.  Arbuskular memiliki fungsi sebagai tempat pertukaran metabolit 

antara fungi dan tanaman. Struktur ini mulai terbentuk 2-3 hari setelah infeksi dan 

seteleh terbentuk arbuskular akar luruh kembali (Pattimahu, 2004).   

2.4.2 Vesikular 

Vesikular merupakan struktur fungi yang berasal dari pembengkakan hifa internal 

yang memiliki bentuk menyerupai kantung dan menggelembung.  Vesikular 

mengandung lemak dan diperkirakan bertindak sebagai tempat penyimpanan 

sementara pada kondisi tertentu dapat berperan sebagai spora atau alat untuk 

mempertahankan kehidupan fungi.  Vesikular biasanya dibentuk lebih banyak di 

luar jaringan korteks pada daerah infeksi yang sudah tua, dan terbentuk setelah 

pembentukan arbuskular.  Jika suplai metabolik dari tanaman inang berkurang, 

cadangan makanan itu akan digunakan oleh fungi sehingga vesikular mengalami 

degenerasi.  Vesikular ini dapat terlepas dari akar tanaman bila terkelupas.  

Vesikular yang terpisah ini akan berkecambah dan tumbuh serta menginfeksi akar 

yang baru.  Ukuran vesikular relatif lebih kecil dibandingkan ukuran spora 

(diameter spora 2-5 kali lebih besar), dan berbentuk agak lonjong (spora bulat), 

sehingga kedua organ ini dapat dibedakan dengan cepat (Pattimahu, 2004). 
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2.4.3 Spora 

Spora terbentuk pada ujung hifa eksternal dan beberapa fungi ada yang 

membentuk spora pada hifa internal didalam akar.  Spora ini dapat dibentuk 

secara tunggal, berkelompok atau di dalam sporokarp tergantung pada jenis 

funginya.  Perkecambahan spora sangat sensitif terhadap kandungan logam berat 

di dalam tanah dan begitu juga dengan kandungan Al.  Kandungan Mn juga 

mempengaruhi pertumbuhan miselium.  Spora dapat hidup di dalam tanah 

beberapa bulan sampai beberapa tahun.  Ukuran spora fungi yaitu sekitar >35 

sampai >500 µm.  karena memiliki ukuran yang cukup besar, maka spora ini 

dapat dengan mudah diisolasi dari dalam tanah dengan menyaringnya 

(Simanungkalit, 2004). 

2.5 Peran dan Manfaat FMA 

FMA adalah salah satu jenis mikroba tanah yang mempunyai kontribusi penting 

dalam kesuburan tanah dengan cara meningkatkan kemampuan tanaman dalam 

menyerap unsur hara seperti fosfat, air, dan nutrisi lainnya.  Infeksi FMA dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman karena kemampuannya menyerap nutrisi 

terutama unsur P, Ca, N, Cu, Mn, K, dan Mg.  Hal ini disebabkan karena 

kolonisasi mikoriza pada akar tanaman dapat memperluas bidang serapan akar 

dengan adanya hifa eksternal yang tumbuh dan berkembang melalui bulu akar.  

Miselia FMA dapat tumbuh dan menyebar keluar akar sekitar lebih 9 cm dengan 

total panjang hifanya dapat mencapai 26-54 m/g tanah (Talanca, 2010).  
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Selain membantu dalam penyerapan hara, beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FMA mempunyai peranan dalam pengendalian penyakit tanaman.  Talanca 

(2005) menduga bahwa mekanisme perlindungan FMA terhadap pathogen 

berlangsung sebagai berikut: 

1. FMA memanfaatkan karbohidrat lebih banyak dari akar sebelum dikeluarkan 

dalam bentuk eksudat akar, sehingga patogen tidak dapat berkembang.   

2. Terbentuknya substansi yang bersifat antibiotik yang disekresikan untuk 

menghambat perkembangan patogen. 

3. Memacu perkembangan mikroba saprofit di sekitar perakaran (rhizosfer). 

FMA juga berperan sebagai pembenah tanah.  FMA memberikan pengaruh 

terhadap agregasi tanah.  Adanya miselium FMA yang dilapisi oleh zat berlendir 

menyebabkan partikel-partikel tanah melekat satu sama lain.  Wright dan 

Upadhyaya (1996) menyebutkan zat yang berlendir ini sebagai glomalin.  

Glomalin ini merupakan glikoprotein yang mengikat partikel-partikel tanah, 

dikeluarkan oleh FMA melalui hifa.  Banyak tanaman pertanian yang ditanam 

pada lahan-lahan yang mudah tererosi, karena terletak pada tingkat kemiringan 

yang tinggi.  Dengan kemampuan seperti itu, maka adanya simbiosis tanaman 

dengan FMA dapat meningkatkan stabilitas tanah. 

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan FMA 

Perkembangan FMA dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain suhu, kadar air 

tanah, pH, bahan organik tanah, intensitas cahaya dan ketersediaan hara. 
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1. Suhu 

Suhu optimum bagi pertumbuhan fungi pembentuk mikoriza beragam menurut 

jenis dan strain.  Umumnya suhu minimum untuk pertumbuhan yang baik bagi 

mikoriza antara 00C-300C dengan suhu optimum 190C-450C (Kuswanto 1990).   

2. Kadar Air Tanah 

Meskipun FMA dapat terbentuk pada tanaman air, pada umumnya diyakini bahwa 

perkembangannya sangat terhambat pada kondisi tanah yang tergenang. Pada 

tanaman yang tumbuh di daerah kering, adanya FMA menguntungkan karena 

dapat meningkatkaan kemampuan tanaman untuk tumbuh dan bertahan pada 

kondisi yang kurang air.   

Ada beberapa dugaan mengapa tanaman bermikoriza lebih tahan terhadap 

kekeringan diantaranya adalah: (1) adanya mikoriza menyebabkan resistensi akar 

terhadap gerakan air menurun sehingga transpor air ke akar meningkat, (2) 

tanaman kahat P lebih peka terhadap kekeringan, adanya FMA menyebabkan 

status P tanaman meningkat sehingga menyebabakan daya tahan terhadap 

kekeringan meningkat pula, (3) adanya hifa eksternal menyebabkan tanaman 

bermikoriza lebih mampu mendapatkan air daripada yang tidak bermikoriza, (4) 

tanaman bermikoriza lebih tahan terhadap kekeringan karena pemakaian air yang 

lebih ekonomis,  pada tanaman bermikoriza jumlah air yang dibutuhkan untuk 

memproduksi 1 g bobot kering tanaman lebih sedikit dari pada tanaman yang 

tidak bermikoriza, (5) pengaruh tidak langsung yaitu miselium eksternal FMA 

mampu mengagregasi butir-butir tanah sehingga kemampuan tanah menyimpan 

air meningkat (Rotwell, 1984). 
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3. pH Tanah 

Mikoriza ditemukan mulai dari pH 2,7 sampai 9,2.  Setiap isolat memiliki 

toleransi terhadap pH yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.  Beberapa 

spora FMA memang lebih toleran terhadap kondisi masam dan konsentrasi Al 

tinggi, seperti Acaulospora dan Gigaspora sp (Clark, 1997). 

4. Bahan Organik 

Bahan organik merupakan salah satu komponen penyusun tanah yang penting 

disamping bahan anorganik, air dan udara.  Jumlah spora FMA tampaknya 

berhubungan erat dengan kandungan bahan organik di dalam tanah.  Jumlah 

maksimum spora ditemukan pada tanah-tanah yang mengandung bahan organik 1-

2 persen sedangkan paada tanah-tanah berbahan orgaanik kurang dari 0.5% 

memiliki kandungan spora sangat rendah (Anas, 1997). 

Residu akar mempengaruhi ekologi FMA, karena serasah akar yang terinfeksi 

mikoriza merupakan sarana penting untuk mempertahankan generasi FMA dari 

satu tanaman ke tanaman berikutnya.  Serasah tersebut mengandung hifa, 

vesikular dan spora yang dapat menginfeksi tanaman, disamping juga dapat 

berfungsi sebagai inokulan untuk generasi tanaman berikutnya (Anas, 1997). 

5. Cahaya dan Ketersedian Hara 

Adanya naungan yang berlebihan terutama untuk tanaman yang senang cahaya 

dapat mengurangi infeksi akar dan produksi spora, selain itu respon tanaman 

terhadap fungi mikoriza akan berkurang.  Hal ini disebabkan adanya hambatan 

http://om-tani.blogspot.com/2014/03/faktor-yang-mempengaruhi-perkecambahan.html
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pertumbuhan dan perkembangan internal hifa dalam akar yang berakibat 

terbatasnya perkembangan eksternal hifa pada rizosfer (Setiadi, 2000). 

Anas (1997) menyimpulkan bahwa intensitas cahaya yang tinggi, kekahatan 

sedang nitrogen ataupun fospor akan meningkatkan jumlah karbohidrat di dalam 

akar sehingga membuat tanaman lebih peka terhadap infeksi oleh FMA.  Derajat 

infeksi terbesar terjadi pada tanah-tanah yang mempunyai kesuburan yang rendah.   

2.7 Zat Pengatur Tumbuh 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik yang dapat mendorong, 

menghambat atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan baik yang di produksi secara alami maupun sintetis.  Untuk 

membedakan antara hormon tanaman dan ZPT, bahwa semua hormon termasuk 

dalam ZPT.  ZPT tersebut mengatur pertumbuhan dengan meniru kerja hormon 

seperti mempengaruhi sintesis hormon, destruksi, atau translokasi.  Beberapa tipe 

ZPT yang dikenal saat ini adalah auksin, sitokinin, giberelin dan etilen.  Di antara 

semua ZPT tersebut, auksin memiliki efek yang paling besar terhadap 

pembentukan akar pada stek (Hartmann et al., 2002). 

Pada tahun 1930-an ditemukan fakta bahwa auksin berperan dalam beberapa 

aktivitas tanaman seperti pertumbuhan batang, pembentukan akar adventif, 

penghambatan pucuk lateral, serta absisi daun dan buah.  Auksin dapat ditemukan 

di seluruh jaringan tumbuhan yang ditranslokasikan ke jaringan-jaringan 

meristematik seperti pada titik-titik pertumbuhan yaitu koleoptil, tunas, ujung 

daun dan ujung akar.  Auksin diperlukan untuk inisiasi akar adventif.  Hal tersebut 
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terlihat bahwa sel-sel akar yang pertama akan terinisiasi tergantung auksin yang 

ditambahkan atau auksin endogen dalam stek (Hartmann et al., 2002). 

Auksin terbagi menjadi beberapa jenis antaralain Indol Acetic Acid (IAA), 

Naftalena Acetid Acid (NAA), Indole Butyric Acid (IBA), 2,4- 

diklorofenoksiasetat (2,4-D),  dan 2-metil-4- klorofenoksiasetat (MCPA).  Di 

alam, IAA dan IBA diidentifikasikan sebagai auksin yang aktif di dalam 

tumbuhan (endogenus) dan diproduksi dalam jaringan meristematik yang aktif 

seperti contohnya tunas, sedangkan NAA, 2,4 D, dan MCPAD merupakan auksin 

sinstetis karena ketiga senyawa tersebut tidak disintetis oleh tanaman (Salisbury 

and Ross 1995).   

IBA memiliki kandungan kimia lebih stabil, daya kerja yang lebih lama, dan 

relatif lambat ditranslokasikan dalam tanaman.  Sifat-sifat IBA inilah yang 

menyebabkan pemakaiannya lebih berhasil dan responnya akan lebih baik 

terhadap pertumbuhan akar. Berbeda dengan NAA, auksin ini bersifat merangsang 

pembentukan akar dengan stabilitas kimia yang lebih besar dan konsentrasi 

optimum NAA sangat kecil sehingga kurang efektif dan tidak menguntungkan 

bila belum diketahui konsentrasi yang sebenarnya dibutuhkan oleh tanaman.  

Begitu pula IAA, auksin ini bersifat mudah menyebar dan akan menghambat 

pertumbuhan tanaman sebelum waktunya, sehingga kurang efektif dalam 

pemakaian (Weaver, 1972). 
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2.8.  Rumput Setaria splendida Stapf 

Rumput S. splendida (Gambar 3) disebut juga sebagai rumput setaria gajah atau 

Giant Setaria merupakan tanaman introduksi yang berasal dari Afrika Tropika 

bagian timur dan termasuk jenis tanaman tahunan yang tumbuh tegak berumpun 

(Whyte et al., 1959).  S. splendida Stapf adalah hijauan makanan ternak yang 

produktif dan mudah cara penanamannya, bisa ditanam dengan menggunakan biji 

atau anakan (McIlory, 1977), tetapi lebih disukai bila ditanam dengan cara 

vegetatif karena bila ditanam dengan biji viabilitas yang dimiliki rendah.  

 

Gambar 2.  Rumput Setaria splendida 
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Rumput S. splendida tumbuh baik di dataran rendah hingga pegunungan asalkan 

curah hujan cukup merata sepanjang tahun di atas 1000 mm/tahun.  Rumput S. 

splendida Stapf merupakan tanaman tahunan berumpun dengan tinggi mencapai 

150 cm, produktif dan tahan kering dengan siklus vegetatifnya panjang.  Daun-

daunnya memiliki panjang sampai 70 cm dan lebar 12-20 mm, pada bagian 

pelepah daunnya berwarna ungu kemerahan karena adanya pigmen anthosianin 

(Bogdan, 1977).  Adapun sistem klasifikasinya adalah: 

Kingdom : Plantae 

Filum  : Spermatophyta 

Sub filum : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyl 

Ordo  : Glumiflora 

Famili  : Graminae 

Sub Famili : Panicoldea 

Genus  : Setaria 

Spesies : Setaria splendida 

 

 

 



III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium 

Produksi Tanaman Perkebunan, Fakultas Pertanian Universtis Lampung dari 

bulan April sampai dengan bulan November 2016. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Inokulum FMA 

berasal dari akar S. splendida terinfeksi FMA, spora FMA campuran jenis Glomus 

sp., Gigaspora sp, dan Entrophospora sp.  yang didapatkan dari laboratorium 

Produksi Tanaman Perkebunan Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Zat 

Pengatur Tumbuh IBA, Media campuran pasir dan zeolit, air, larutan akuades, 

pupuk NPK, KOH 10%, HCl 1%, glycerol dan trypan blue 0,05%. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikroskop stereo dan 

majemuk, kaca preparat, timbangan elektrik, pinset spora, cawan petri, saringan 

mikro ukuran 250 µm, 150 µm, dan 45 µm, gelas ukur, sekop, counter,  polibag, 

ember, gembor, oven, cover glass, kamera, alat ukur panjang, dan alat tulis.
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3.3 Metode Penelitian 

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan untuk menguji 

hipotesis, maka rancangan perlakuan yang digunakan adalah rancangan faktorial 

(5 x 2) dengan 3 ulangan.  Faktor pertama adalah konsentrasi IBA (K), yaitu k0 (0 

ppm), k1 (500 ppm), k2 (1000 ppm), k3 (1500 ppm), k4 (2000 ppm).  Faktor kedua 

adalah jenis inokulum FMA (M), yaitu m1 (spora 1140/polybag) dan m2 (1 g akar 

terinfeksi >70%).  Masing-masing satuan percoban terdiri dari 2 polybag tanaman  

sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 60 polybag tanaman, setiap polybag berisi 

dua tanaman.  Perlakuan diterapkan pada satuan percobaan menurut rancangan 

kelompok teracak sempurna (RKTS).  Pada penelitin ini dibuat 2 set percobaan 

yaitu Set A dan Set B.  Pada percobaan Set A, tanaman S. splendida yang berumur 

21 hari setelah disemai dilakukan destruktif sampling untuk melihat pengaruh 

IBA terhadap perakaran tanaman S. splendida, sedangkan pada percobaan set B 

setelah 21 hari penyemaian, tanaman S. splendida diinokulasikan FMA, ditanam, 

dipelihara dan dipanen pada umur 4 bulan setelah pindah tanam.   

Data yang diperoleh diuji dengan Uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam 

antarperlakuan dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey.  Data yang telah 

homogen diuji kembali dengan Uji F.  Jika hasil sidik ragam menunjukkan 

perbedaan yang nyata maka dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

nyata 5%. 
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3.4 Pelaksanan Penelitian 

3.4.1 Penyiapan Bahan Tanam Setek 

Bahan tanam setek yang digunakan adalah tanaman S. splendida yang berasal dari 

kebun induk S. splendida.  Bahan tanam yang dipilih untuk disetek adalah batang 

tanaman yang tidak terlalu muda  juga tidak terlalu tua, memiliki ukuran dan 

panjang yang seragam lalu dipotong sepanjang 2 buku.  Setek direndam di dalam 

larutan IBA sesuai dengan perlakuan masing-masing selama 24 jam.  Bagian setek 

yang harus terendam setidaknya sepanjang 3-5 cm. Contoh bahan tanam setek 

yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.  Bahan tanam setek S. splendida 
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3.4.2 Penyemaian Setaria splendida 

Sebelum diinokulasikan dengan FMA, setek S. splendida disemai terlebih dahulu 

selama 21 hari.  Media tanam yang digunakan untuk penyemaian setek adalah 

pasir sungai yang telah disterilkan.  Setelah media siap, maka dilakukan 

penyemaian setek S. splendida yang telah diberi perlakuan perendaman dalam 

IBA.  Setek S. splendida ditanam dengan jarak tanam 3 cm x 3 cm pada bak 

penyemaian berukuran 40 cm x 35 cm dan diletakkan sesuai dengan perlakuan di 

dalam rumah kaca.  Setelah satu minggu penyemaian, dilakukan penyiraman 

tanaman mengguanakan larutan IBA sesuai perlakuan pada 3, 6, dan 9 hari setelah 

semai dengan volume 200 ml/bak semai/45 setek. 

3.4.3 Pemindahan Setek dan Persiapan Media Tanam 

Setelah dilakukan penyemaian selama 21 hari, setek pada Set A didestruksi 

dengan diambil 5 tanaman yang memiliki pertumbuhan seragam dari masing-

masing perlakuan dan diamati pertumbuhannya, sedangkan pada Set B, setek S. 

splendida dipindah ke dalam polybag yang telah diisi media tanam untuk 

diinokulasikan dengan FMA.   

Media tanam yang digunakan untuk penanaman tanaman inang dan inokulasi 

FMA adalah campuran pasir dan zeolite dengan perbandingan 1:1 berdasarkan 

volume.  Sebelum media tanam dimasukkan ke dalam polybag, pasir dicuci 

terlebih terelebih dahulu dengan munggunkan air mengalir dan dibilas sampai 6 

kali, selain pasir, zeolit pun dicuci sampi besih dengan air kran sampai 3-4 kali 
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bilas.  Pasir dan zeolite yang telah dicuci kemudian dicampur hingga homogen 

dan dimasukkan ke dalam polybag berukuran 35 cm x 28 cm. 

3.4.4 Penanaman dan Inokulasi FMA 

Sebelum dilakukukan penanaman tanaman inang, pada bagian tengah polybag 

yang telah berisi media tanam dibuat lubang dengan diameter ± 5 cm dan 

kedalaman ± 10 cm, lalu dimasukkan jenis inokulum sesuai perlakuan masing-

masing.  Untuk perlakua m1, inokulum dimasukkan ke dalam lubang tanam 

sebanyak 100 g yang mengandung spora ± 525/50 g, kemudian dimasukkan media 

tanam secukupnya sampai menutupi inokulum, Setelah itu, ditanam 2 setek S. 

splendida  ke dalam lubang tanam dengan posisi yang sejajar, lalu ditambahkan 

lagi inokulum spora sebanyak 20 gram yang mengandung spora ± 625/25 g. 

Inokulum ditaburkan sampai mengenai seluruh permuakaan akar tanaman.  

Lubang tanam kemudian ditutup dengan media sampai permukaannya rata.  

Perlakuan m2, jenis inokulum yang digunakan adalah akar tanaman S. splendida 

terinfeksi > 75%.  Akar dimasukkan ke dalam lubang tanam sebanyak 0,5 g 

kemudian ditutup dengan media tanam secukupnya sampai menutupi inokulum.  

Setelah itu ditanam 2 setek S. splendida ke dalam lubang tanam dengan posisi 

yang sejajar, lalu dimasukkan lagi inokulum akar terinfeksi sebanyak 0,5 g.  

Setelah FMA dimasukkan ke dalam polybag, lubang ditutup dengan media tanam 

sampai permukaan lubang tanam tertutup.  Proses inkokulasi FMA dapat dilihat 

pada Gambar 4.   
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Gambar 4.  Proses inokulsi FMA dan penanaman tanaman inang 

Setelah proses inokulasi dan penanaman tanaman inang selesai, media tanam 

ditambahkan ke dalam polybag sampai tanaman inang tertanam dengan baik dan 

polybag diberi label kemudian disusun di atas sebidang lahan  di Labpratoriuim 

Lapang Terapadu yang memiliki pencahayaan penuh dan tidak ternaungi menurut 

rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS).  Tata letak percobaan dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

Inokulum FMA 

Inokulum FMA 

Inokulum FMA 

Tanaman Inang 

Media Tanam 

Akar Tanaman Inang 

Polybag 



34 
 

Kelompok 1 

 

 

Kelompok 2 

  

 

Kelompok 3 

 

 

Keterangan: 

k0 = Konsentrasi IBA 0 ppm 

k1 = Konsentrasi IBA 500 ppm 

k2 = Konsentrasi IBA 1000 ppm 

k3 = Konsentrasi IBA 1500 ppm 

k4 = Konsentrasi IBA 2000 ppm 

 

m1 = Inokulum spora 

m2 = Inokulum akar terinfeksi 

 

Gambar 5.  Tata letak percobaan di lapangan 

 

 

k4 m1 k1 m2 k0 m1 k2 m2 k3 m2 k0 m2 k1 m1 k4 m2 k2 m1 k3 m1 

k4 m1 k1 m2 k0 m1 k2 m2 k3 m2 k0 m2 k1 m1 k4 m2 k2 m1 k3 m1 

k1 m2 k2 m2 k1 m1 k3 m1 k4 m2 k4 m1 k3 m2 k2 m1 k0 m1 k0 m2 

k1 m2 k2 m2 k1 m1 k3 m1 k4 m2 k4 m1 k3 m2 k2 m1 k0 m1 k3 m2 

k1 m1 k3 m2 k4 m1 K2 m1 k0 m1 k2 m2 k3 m1 k0 m2 k4 m2 k1 m2 

k1 m1 k3 m2 k4 m1 K2 m1 k0 m1 k2 m2 k3 m1 k0 m2 k4 m2 k1 m2 
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3.4.5 Pemeliharaan  

Kegiatan pemiliharaan yang dilakukan selama 4 bulan di Laboratorium Lapang 

Terpadu adalah pemupukan, penyiraman, dan penyiangan gulma.  Pada saat 

tanaman telah berumur 2 minggu dilakukan pemupukan menggunakan pupuk urea 

dengan dosis 1 g/polybag.  Setelah tanaman berumur 1 bulan dilakukan 

pemupukan dengan pupuk NPK (15:15:15) dengan dosis 1 g/polybag.  Pupuk 

diberikan dengan cara ditugal.  Penyiraman dilakukan 1 kali sehari dengan 

menggunakan gembor sampai kondisi lapang dan tidak berlebihan setiap pagi atau 

sore hari.  Pada usia 4 bulan, tanaman dipindahkan ke dalam rumah kaca dan tidak 

disiram selama 1 bulan. Tanaman dibiarkan hingga kering untu merangsang 

sporulasi FMA.  Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut 

gulma yang tumbuh di dalam polybag.   

3.5 Pengamatann Percobaan Set A 

 

Pengamatan setek Setaria spledida pada Set A dilakukan pada 21 hari setelah 

semai untuk melihat tingkat pertumbuhan tanaman.  Sebelum pengamatan 

dilakukan, tanaman dibongkar terlebih dahulu dengan cara mengairi bak semai 

sampai air menggenang melebihi permukaan media tanam.  Tanaman dibongkar 

secara manual perlahan-lahan dan dipisahkan akar-akar yang menyatu dengan 

tanaman lain.  Setelah tanaman berhasil dibongkar dilakukan pengamatan.  

Variabel pengamatan yang diukur pada pengamatan ini meliputi: 
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3.5.1 Bobot Basah Tunas  

Pengamatanan terhadap bobot basah tunas dilakukan dengan cara memisahkan 

tunas segar dengan batang setek.  Pengukuran bobot basah tunas dilakukan 

dengan menggunakan timbangan elektrik. 

3.5.2 Bobot Basah Akar 

Bobot basah akar diukur dengan cara menimbang akar segar menggunakan 

timbanan elektrik.  Sebelum diukur akar dibersihkan dahulu dari sisa-sisa media 

yang masih menempel. 

3.5.3 Bobot Kering Tunas 

Bobot kering tunas didapatkan dari mengoven tunas segar yang telah diamati 

selama satu minggu pada suhu 700C.  Setelah dioven, tunas ditimbang 

menggunakan timbangan elektrik. 

3.5.4 Bobot kering akar 

Akar tanaman segar yang telah diamati dioven pada suhu 700C selama satu 

minggu sehingga bobotnya konstan, kemudian ditimbang dengan menggunakan 

timbangan elektrik. 

3.6 Pengamatan percobaan Set B 

Pengamatan pada Set B dilakukan setelah tanaman S. splendida berumur 5 bulan.  

Tanaman inang dipanen dengan cara membogkar polybag dan membersihkan sisa 
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media tanam yang terdapat pada akar tanaman dan memisahkan tajuk dengan akar 

tanaman.  Setelah itu, dilakukan pengamatan meliputi: 

3.6.1 Bobot Kering Tajuk 

Pengamatan bobot kering tajuk dilakukan dengan mengoven batang dan daun 

tanaman selama satu minggu pada suhu 700C. Tanaman yang telah dioven diamati 

bobotnya dengan ditimbang menggunakan timbangan elektrik. 

3.6.2 Bobot kering akar 

Tanaman yang telah dipisahkan dari tajuk dan dibersihkan, dioven pada suhu 

700C selama satu minggu sehingga bobot yang didapatkan konstan, kemudian 

ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik. 

3.6.3 Jumlah Spora 

Untuk menghitung jumlah spora dalam media tanam, media tanam dibongkar dan 

dipisahkan dari tanaman.  Setelah itu, media tanam dicampur hingga homogen 

untuk diambil sampel.  Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil 50 

g media tanam secara acak dari setiap perlakukan dan dipindahkan ke dalam gelas 

sampel.  Spora diisolasi menggunakan teknik penyaringan basah, yaitu dengan 

cara sampel yang telah didapatkan dilarutkan dalam 1 l air, diaduk hingga 

homogen (± 10 adukan) kemudian didiamkan beberapa saat, lalu dituang ke dalam 

saringan mikro berukuran 250 µm, 150 µm, dan 45 µm yang disusun secara 

bertingkat dengan ukuran yang paling besar berada paling atas.  Teknik tersebut 

dilakukan sebanyak 5 kali.  Spora yang bertahan pada masing masing saringan 

kemudian dipindahkan ke dalam cawan petri.  Spora diamati dengan 
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menggunakan mikroskop stereo dan dilakukan perhitungan banyaknya jumlah 

spora menggunakan counter. 

3.6.4 Persen Infeksi Akar 

Perhitungan persen infeksi akar dilakukan dengan cara mengambil sampel akar 

tanaman inang secara acak sebanyak 0,5 g/sampel.  Setelah akar dipisahkan lalu 

dicuci sampai bersih menggunakan air kran kemudian dimasukkan ke dalam botol 

film.  Setelah akar dimasukkan dalam botol film, akar diberi larutan KOH 10 % 

sampai seluruh akar tanaman terendam kemudian dikukus menggunakan water 

bath selama ± 15 menit pada suhu 800C dengan tujuan untuk membersihkan sel 

dari sitoplasma.  Setelah 15 menit, larutan KOH dibuang dan akar tanaman dicuci 

sampai bersih.  Setelah itu, akar tanaman direndam dengan larutan HCl 1% 

kemudian dilakukan pengukusan lagi selama ± 10 menit dengan suhu 800C.  

Larutan HCl 1% dikeluarkan dari akar tanaman kemudian dilakukan pewarnaan 

pada akar tanaman menggunakan trypan blue 0,05% (0,5 g trypn blue dalam 450 

ml glyserol + 500 ml akuades + 50 ml HCl 1%) kemudian akar kembali dikukus 

selama ± 5 menit dengan suhu 800C.   

Akar yang sudah diwarnai dipotong-potong sepanjang ± 2 cm, disusun diatas kaca 

preparat sebanyak 15 lembar, kemudian diamati dengan mikroskop majemuk.  

Jika akar telah terinfeksi, dilihat dengan tanda adanya struktur pembentuk 

mikoriza (hifa, vesikel, arbuskul) pada jaringan akar.  Perhitungan persentase 

Infeksi akar dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

% Infeksi akar =  
∑ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐹𝑀𝐴

∑ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 x 100% 



  

V. SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi IBA terbaik untuk tanaman Setaria splendida pada Set A adalah 

konsentrasi 2000 ppm. Sebaliknya, pada Set B tidak terdapat konsentrasi IBA 

terbaik untuk memproduksi FMA.   

2. Jenis inokulum yang paling tinggi dalam memproduksi FMA adalah jenis 

inokulum akar dengan rata-rata jumlah spora yang dihasilkan sebanyak 1493 

spora/50 g media sedangkan pada jenis inokulum spora rata-rata jumlah spora 

yang dihasilkan sebanyak 693 spora/50 g media. 

3. Pengaruh aplikasi IBA dalam memproduksi FMA tidak ditentukan oleh jenis 

inokulum yang digunakan.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk menggunakan IBA dengan taraf 

yang lebih rendah sehingga aplikasi IBA dapat memberikan pengaruh yang lebih 

baik serta dilakukan pengamatan setiap bulan setelah aplikasi agar keefktifan IBA 

dapat diketahui. 
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